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ABSTRAK 

HUBUNGAN TINGKAT KECEMASAN DENGAN KEPATUHAN 

 PENGOBATAN HIPERTENSI PADA LANSIA DI PUSKESMAS 

BULUSPESANTREN II 

 

Latar Belakang: Hipertensi merupakan penyakit kronis yang umum pada lansia 

dan dapat menimbulkan komplikasi serius jika tidak dikelola dengan baik. Tingkat 

kecemasan pada lansia hipertensi diduga memengaruhi kepatuhan mereka terhadap 

pengobatan. 

Tujuan Penelitian: Penelitian ini bertujuan menganalisis hubungan antara tingkat 

kecemasan dengan kepatuhan pengobatan hipertensi pada lansia di Puskesmas 

Buluspesantren II, Kebumen. 

Metode Penelitian: Penelitian menggunakan desain kuantitatif dengan pendekatan 

cross-sectional. Teknik sampling yang digunakan yaitu Purposive sampling dengan 

sampel terdiri dari 101 responden. Data tingkat kecemasan dikumpulkan melalui 

kuesioner GAI (Geriatric Anxiety Inventory), sedangkan kepatuhan pengobatan 

diukur menggunakan MMAS-8 (Morisky Medication Adherence Scale). Analisis 

data dilakukan dengan uji Spearman’s rho. 

Hasil Penelitian: Mayoritas lansia berusia 60–69 tahun 69 responden (68,3%) dan 

perempuan 71 responden (70,3%). Tingkat kecemasan paling banyak masuk 

kategori kecemasan sedang 53 responden (52,5%), sedangkan kepatuhan 

pengobatan mayoritas kategori sedang 43 responden (42,6%). Hasil uji korelasi 

menunjukkan hubungan positif signifikan antara tingkat kecemasan dan kepatuhan 

pengobatan hipertensi (r = 0,664; p = 0,000). 

Kesimpulan: Terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat kecemasan dengan 

kepatuhan pengobatan hipertensi. 

Rekomendasi untuk peneliti selanjutnya: Penelitian selanjutnya disarankan 

menambahkan variabel seperti dukunga keluarga atau tingkat pengetahuan guna 

memperluas pemahaman mengenai faktor yang mempengaruhi kecemasan dan 

kepatuhan pengobatan pada lansia. 
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ABSTRACT 

RELATIONSHIP BETWEEN ANXIETY LEVELS AND COMPLIANCE 

HYPERTENSION TREATMENT IN THE ELDERLY AT BULUS 

PESANTREN II PUBLIC HEALTH CENTER 

 

Background: Hypertension is a chronic disease commonly experienced by the 

elderly and may lead to serious complications if not properly managed. Anxiety 

levels in elderly patients with hypertension are assumed to influence their adherence 

to antihypertensive treatment. 

Research Purposes: This study aims to analyze the relationship between anxiety 

levels and adherence to hypertension treatment in the elderly at Buluspesantren II 

Community Health Center, Kebumen. 

Research Methods: This study employed a quantitative design with a cross-

sectional approach. The sampling technique used was purposive sampling, with a 

sample consisting of 101 respondents. Anxiety levels were measured using the 

Geriatric Anxiety Inventory (GAI), while medication adherence was assessed using 

the Morisky Medication Adherence Scale (MMAS-8). Data analysis was conducted 

using Spearman’s rho test. 

Research Results: The majority of the elderly participants were aged 60–69 years, 

accounting for 69 respondents (68.3%), and most were female, with 71 respondents 

(70.3%). The most prevalent level of anxiety was moderate anxiety, observed in 53 

respondents (52.5%), while medication adherence was predominantly at a moderate 

level in 43 respondents (42.6%). Correlation analysis revealed a significant positive 

relationship between anxiety level and hypertension medication adherence (r = 

0.664; p = 0.000) 

Conclusion: There is a significant relationship between anxiety levels and 

adherence to hypertension treat. 

Reccomendation: Future studies are encouraged to incorporate additional 

variables, such as family support and level of knowledge, to enhance the 

understanding of factors influencing anxiety and medication adherence among 

older adults. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

 Latar Belakang 

Hipertensi atau biasa dikenal dengan darah tinggi merupakan 

peningkatan tekanan darah sistolik lebih dari 140 mmHg dan tekanan diastolik 

lebih dari 90 mmHg pada dua kali pengukuran pada selang waktu 5 menit. 

hipertensi juga disebut salah satu penyakit kronis yang prevalensinya terus 

meningkat setiap tahunnya. Hipertensi juga bisa diartikan kondisi medis kronis 

di mana tekanan darah pada dinding arteri meningkat secara tidak normal. Jika 

tidak dikelola dengan baik, kondisi ini dapat secara perlahan merusak berbagai 

organ tubuh utama, termasuk jantung, ginjal, otak, dan mata. Hipertensi menjadi 

pusat perhatian dikarenakan menyerang individu tanpa ada tanda dan gejala 

yang muncul (silent killer) (Dewati et al., 2023).  

Faktor-faktor yang dapat meningkatkan hipertensi diantaranya gander, 

gaya hidup, obesitas, indeks massa tubuh dan faktor genetik. Selain itu 

penggunaan obat-obatan (pil kontrasepsi) dapat meningkatkan resiko hipertensi 

(Rivo Aditya & Mustofa, 2023).  

Penderita hipertensi diharuskan meminum obat antihipertensi 

selamanya, dan diimbangi dengan pola hidup sehat, dari olahraga, menurunkan 

berat badan (diet), dan mengatur makan (Psikologi, 2022). World Health 

Organization (2023) menyatakan bahwa diperkirakan 1,28 miliar orang berusia 

30-79 tahun di dunia menderita hipertensi. Hipertensi menjadi salah satu 

penyebab kematian dini yang menyebabkan sekitar 10,8 juta kematian setiap 

tahunnya. Di Indonesia kasus hipertensi dengan usia ≥15 tahun berjumlah 

61.028.000. Dengan persentase pada usia 45-54 tahun (36,5%), 55-64 tahun 

(47,3%), dan lebih dari 65 tahun (56,4%) (Kemenkes, 2023) 

Provinsi Jawa Tengah menjadi provinsi di Indonesia yang memiliki 

kejadian hipertensi tertinggi dan menempati urutan terbesar dari seluruh 

penyakit tidak menular yang dilaporkan, jumlah estimasi hipertensi berusia >15 
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tahun 2023 sebanyak 8.554.672 orang atau sebesar 38% dari seluruh penduduk 

usia >15 tahun. Dari jumlah estimasi tersebut, sebanyak 6.716.006 orang atau 

78,52% sudah mendapatkan pelayanan kesehatan. Kabupaten dengan 

persentase hipertensi tertinggi adalah kota Magelang dan terendah di Purworejo 

(Dinas Kesehatan Provinsi Jawa Tengah, 2023). Pada tahun 2023 Kebumen 

merupakan salah satu kabupaten di Jawa Tengah dengan prevalensi hipertensi 

yang cukup tinggi yang mana menempati kabupaten nomor 5 dengan kasus 

hipertensi. Penderita hipertensi pada penduduk usia ≥15 tahun sebanyak 45.746 

kasus (Dinkes Kab. Kebumen, 2023). Tercatat penderita hipertensi di 

Puskesmas Buluspesantren II pada tahun 2021 sebanyak 1567 kasus, angka ini 

lebih tinggi dibandingkan Puskesmas Buluspesantren I yang memiliki 1529 

kasus. Pada tahun 2024, jumlah kasus hipertensi pada Puskesmas 

Buluspesantren II menurun menjadi 1.548. Meski terjadi penurunan jumlah 

kasus selama tiga tahun terakhir, perubahan ini belum cukup signifikan atau 

cukup berdampak secara efektif.  

Hal ini mengindikasikan bahwa hipertensi tetap menjadi tantangan 

kesehatan yang membutuhkan perhatian serius, mengingat jumlah penderita 

yang masih cukup tinggi dan risiko komplikasi serius yang dapat timbul jika 

tidak ditangani secara tepat dan tepat waktu. Selain itu, Puskesmas 

Buluspesantren II memiliki jangkauan layanan yang cukup luas bagi kelompok 

lanjut usia, dengan dukungan kegiatan rutin seperti Prolanis, Posbindu dan 

kunjungan rumah yang secara aktif dilakukan. Pihak puskesmas juga 

memberikan izin dan dukungan penuh terhadap pelaksanaan penelitian ini, 

sehingga mempermudah proses pengumpulan data. Pemilihan lokasi ini juga 

dipertimbangkan berdasarkan faktor aksesibilitas dan ketersediaan data yang 

valid. Oleh karena itu, lokasi ini dianggap tepat dan relevan untuk meneliti 

hubungan antara tingkat kecemasan dan kepatuhan pengobatan hipertensi pada 

lansia. 

Kelompok lanjut usia atau lansia ialah seseorang yang telah berusia 60 

tahun atau lebih. Lansia merupakan bagian dari penduduk yang mengalami 

peningkatan jumlah signifikan seiring dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan 
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teknologi. Banyak lansia yang cenderung mengalami penurunan fungsi fisik, 

mental, dan sosial, akibat proses penuaan ini membuat mereka lebih rentan 

terhadap masalah kesehatan, khususnya penyakit tidak menular seperti 

hipertensi. Selain itu banyak diantara mereka membutuhkan perawatan jangka 

Panjang karena tingkat kemandiriannya relatif rendah (Parlaungan et al., 2023).  

Secara global, diperkirakan sekitar 4% dari populasi lansia mengalami 

gangguan kecemasan klinis. Di tingkat komunitas, gejala kecemasan ringan 

hingga sedang ditemukan pada kisaran 11% hingga 21% lansia. Di Indonesia 

sendiri, prevalensi gejala kecemasan pada individu dengan gangguan mental 

diperkirakan mencapai sekitar 6%. Namun, kecemasan pada lansia sering kali 

tidak terdiagnosis, karena dianggap sebagai bagian dari proses penuaan yang 

alami. Padahal, kondisi ini memiliki dampak yang cukup signifikan terhadap 

kesehatan fisik dan mental, kualitas hidup, serta penggunaan layanan kesehatan 

mereka (Widiani et al., 2024). Hipertensi pada lansia tidak hanya berdampak 

secara fisiologis, tetapi juga dapat menimbulkan gangguan psikologis seperti 

kecemasan atau ansietas. Kecemasan pada lansia hipertensi dipicu dari berbagai 

faktor, mulai dari kekhawatiran terhadap kondisi kesehatan, rutinitas 

pengobatan jangka Panjang, hingga keterbatasan fisik. (Oril Ardianto, 2024). 

Kecemasan merupakan kondisi psikososial yang ditandai oleh perasaan 

takut yang tidak spesifik dan berlangsung secara terus-menerus. Kecemasan 

biasa dikaitkan dengan kondisi psikologis yang umum dialami oleh orang lanjut 

usia dan bisa berdampak serius terhadap kesehatan mereka. Lansia sering 

mengalami berbagai perubahan dalam hidupnya, seperti kemampuan fisik yang 

menurun, kehilangan pasangan, keterbatasan dalam bersosialisasi, dan 

perubahan peran keluarga, semua bisa menyebabkan mereka merasa cemas. 

(Dika Yolanda, 2024). Menurut Sabarini Aryati (2024) faktor-faktor yang 

mempengaruhi kecemasan pada lansia penderita hipertensi meliputi kondisi 

kesehatan yang mengalami gangguan secara psikologis, lamanya penyakit 

hipertensi berlangsung, serta kekhawatiran akan kemungkinan kematian akibat 

tekanan darah yang tidak stabil. Selain itu, usia juga memainkan peran penting, 

karena perubahan fisiologis pada tubuh lansia seperti gangguan tidur, kelelahan, 
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nyeri otot, dan sakit punggung. Untuk mengatasi kecemasan tersebut, 

diperlukan kepatuhan yang tinggi dalam menjalani pengobatan hipertensi.  

Kepatuhan pasien terhadap pengobatan hipertensi merupakan aspek 

yang penting dalam pengelolaan kondisi ini. Hal ini dikarenakan kepatuhan 

langsung berperan dalam menjaga stabilitas tekanan darah dan mencegah 

munculnya komplikasi serius seperti stroke maupun gagal ginjal. Secara umum, 

kepatuhan dapat diartikan sebagai tingkat kesungguhan pasien dalam mengikuti 

anjuran medis, termasuk mengikuti dosis dan jadwal penggunaan obat yang 

telah ditetapkan. Faktor yang mempengaruhi tingkat kepatuhan diantaranya 

pengetahuan, dukungan keluarga, kepatuhan terhadap jadwal kontrol, persepsi 

terhadap kondisi kesehatan, hubungan dengan tenaga kesehatan (Susanto, 

2022). Prevalensi kepatuhan minum obat antihipertensi di Indonesia pada tahun 

2023 pada masyarakat yang berusia ≥15 tahun mencapai 53.668, dengan 

persentase kepatuhan pengobatan hipertensi mencapai 46,7% (Kemenkes, 

2023). 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Lumintang (2023), sebagian 

besar pasien hipertensi mengalami tingkat kecemasan sedang (75,4%). 

Kecemasan dapat memengaruhi kepatuhan terhadap pengobatan disebut 

kecemasan adaptif. Ini adalah kekhawatiran normal tentang kondisi dan risiko 

komplikasi jika pengobatan tidak dilakukan. Kecemasan ini justru membantu, 

karena meningkatkan kewaspadaan dan kesadaran akan pentingnya rutin 

minum obat. Selain itu, orang yang mengalami kecemasan adaptif cenderung 

lebih termotivasi untuk mengikuti saran medis dan melakukan perubahan gaya 

hidup seperti mengurangi garam, berhenti merokok, dan rutin cek kesehatan. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Putra, Arisudhana, dan 

Wijaya (2023), yang melibatkan 138 lansia penderita hipertensi. menunjukkan 

bahwa adanya hubungan yang signifikan antara tingkat kecemasan dengan 

kepatuhan minum obat pada lansia penderita hipertensi. sebanyak 51 responden 

(37%) mengalami tingkat kecemasan ringan, 61 responden (44,2%) mengalami 

tingkat kecemasan sedang, 21 responden (15,2%) mengalami kecemasan berat, 

dan 5 responden (3,6%) mengalami kecemasan yang sangat berat,. Dalam hal 
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kepatuhan terhadap pengobatan, sebanyak 60 lansia (43,5%) patuh dalam 

mengkonsumsi obat antihipertensi. Hasil ini mengindikasikan bahwa 

kecemasan berperan sebagai faktor psikologis yang mampu mendorong lansia 

untuk tetap konsisten mengikuti anjuran medis. Pendekatan ini sejalan dengan 

teori Lazarus, yang menyatakan bahwa persepsi terhadap risiko kesehatan dapat 

memicu respons kognitif dan emosional, seperti kecemasan. Dalam beberapa 

tingkat, kecemasan justru dapat memperkuat perilaku adaptif, termasuk 

kepatuhan terhadap pengobatan. 

Berdasarkan hasil pendahuluan studi yang dilakukan di Puskesmas 

Buluspesantren II, tercatat sebanyak  pasien penderita hipertensi selama periode 

Februari hingga April 2025. Pada bulan Mei 2025, peneliti melakukan 

wawancara dengan lima orang pasien lansia yang menderita hipertensi sebagai 

sampel awal. Hasil wawancara menunjukkan bahwa sekitar 60% dari mereka 

mengalami kecemasan dan patuh dalam menjalani pengobatan hipertensi, 

sementara 40% lainnya tidak mengalami kecemasan dan menunjukkan 

ketidakpatuhan dalam pengobatan. Berdasarkan skor tingkat kecemasan, pasien 

pertama memperoleh skor 7, termasuk dalam kategori kecemasan sedang; 

pasien kedua dan ketiga masing-masing memperoleh skor 4, yang menunjukkan 

kecemasan ringan; sementara pasien keempat dan kelima mendapatkan skor 12 

dan 14, keduanya diklasifikasikan sebagai kecemasan berat. Untuk tingkat 

kepatuhan pengobatan, pasien pertama dan ketiga memperoleh skor 7, serta 

pasien kedua mendapatkan skor 8, keduanya termasuk ke dalam kategori 

kepatuhan tinggi; sedangkan pasien keempat dan kelima memperoleh skor 4 

dan 3, menunjukkan kategori kepatuhan yang rendah. Ini mengindikasikan 

bahwa tingkat kecemasan bisa memiliki hubungan dengan tingkat kepatuhan 

dalam pengobatan hipertensi di kalangan lansia. 

Dari hasil pemaparan tersebut peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian tentang “Hubungan Tingkat Kecemasan dengan Kepatuhan 

Pengobatan Hipertensi pada Lansia di Puskesmas Buluspesantren II” 
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 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian di latar belakang masalah diatas, maka dapat 

dirumuskan penelitian sebagai berikut, “Adakah hubungan tingkat kecemasan 

dengan kepatuhan pengobatan hipertensi pada lansia di Puskesmas 

Buluspesantren II?” 

 Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Untuk mengetahui hubungan tingkat kecemasan dengan kepatuhan 

pengobatan hipertensi pada lansia di Puskesmas Buluspesantren II 

2. Tujuan Khusus 

a.  Untuk mengidentifikasi karakteristik responden berdasarkan umur, jenis 

kelamin, dan lama menderita penyakit hipertensi 

b. Untuk mengetahui tingkat kecemasan penderita hipertensi pada lansia 

di Puskesmas Buluspesantren II 

c. Untuk Mengetahui tingkat kepatuhan pengobatan hipertensi pada lansia 

penderita hipertensi di Puskesmas Buluspesantren II 

 Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan tentang 

tingkat kecemasan dan kepatuhan pengobatan hipertensi pada lansia 

penderita hipertensi. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengalaman dan 

pengetahuan untuk peneliti dalam penyusunan skripsi. 

b. Bagi Instalasi Puskesmas 

Diharapkan dapat dijadikan referensi bagi puskesmas dalam menangani 

tingkat kecemasan pada lansia hipertensi dan kepatuhan pengobatan 

hipertensi. 
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c. Bagi institusi Pendidikan 

Penelitin ini bisa menjadi bahan pertimbangan bagi para pengajar di 

institusi pendidikan untuk memperkaya materi mereka, terutama dalam 

hal pembelajaran tentang hipertensi serta menambah wawasan dan 

pengetahuan bagi mahasiswa dalam memberikan asuhan keperawatan 

pada penderita hipertensi. 

d. Bagi Penelitian Lain 

Temuan dari penelitian ini bisa menjadi pedoman untuk studi berikutnya 

mengenai masalah keperawatan yang harus dirancang berkenaan 

dengan hubungan tingkat kecemasan dan kepatuhan pengobatan 

hipertensi. 

 Keaslian Penelitian 

      Tabel 1. 1 Keaslian Penelitian 

Nama dan 

Tahun 

Penelitian 

Judul 

Penelitian 

Metode 

Penelitian 

Hasil Penelitian Persamaan dan 

Perbedaan 

dengan 

Penelitian ini 

I Putu Bagus 

Pradana 

Putra, Gede 

Arya Bagus 

Arisudhana, 

I putu Artha 

Wijaya. 

2023 

Hubungan 

Tingkat 

Stress, 

Depresi, dan 

Kecemasan 

dengan 

Kepatuhan 

Minum Obat 

Pada Lansia 

Hipertensi 

Kuantitatif 

dengan 

metode 

deskriptif 

korelasional, 

pendekatan 

cross-

sectional 

Responden 

berjumlah 138 

lansia hipertensi 

dengan rata-rata 

usia 64 tahun 

menderita 

hipertensi selama 4 

tahun. 46,4% 

mengalami stress 

sedang, 39,9% 

mengalami depresi 

sedang, 44,2% 

mengalami 

kecemasan sedang. 

Untuk tingkat 

kepatuhan 56,55 

tidak patuh dalam 

minum obat 

antihipertensi 

dengan stress dan 

kepatuhan 

(p=0,001), depresi 

dan kepatuhan 

(p=0,000), 

kecemasan dan 

Persamaan: 

Kedua penelitian 

meneliti 

hubungan antara 

psikologis dan 

kepatuhan 

pengobatan 

hipertensi pada 

lansia, 

menggunakan 

tingkat 

kecemasan 

sebagai salah 

satu variabel 

yang dianalisis 

terhadap 

kepatuhan dan 

menggunakan 

desain cross-

sectional 

 

Perbedaan: 

Tempat, sample, 

dan waktu 

penelitian 
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kepatuhan 

(p=0,000) 

Nabila 

Yunira Putri, 

Duma 

Lumban 

Tobing. 

2022 

Hubungan 

Self-Efficacy 

dengan 

Tingkat 

Kecemasan 

Lansia 

dengan 

Hipertensi 

Penelitian 

kuantitatif 

metode 

deskriptif 

analitik 

dengan 

pendekatan 

cross-

sectional, 

pengambilan 

sampel dengan 

purposive 

sampling 

Jumlah responden 

42 orang. 

perempuan 61% 

dan laki-laki 39%, 

usia 60-74 tahun 

sebanyak 92,9% 

yang mengalami 

hipertensi >5 tahun 

sebanyak 71,4%, 

tidak teratur 

minum obat 

(59,5%), tingkat 

kecemasan 

(61,9%), yang 

memiliki self-

efficacy tinggi 

(57,1%). 

hubungan antara 

self-efficacy dan 

tingkat kecemasan 

(p=0,019). 

Persamaan : 

Membahas 

kecemasan 

sebagai variabel 

utama dengan 

menggunakan 

pendekatan 

kuantitatif dan 

desain cross-

sectional yang 

berjuan untuk 

meningkatkan 

kualitas hidup 

lansia melalui 

pengelolaan 

hipertensi. 

 

Perbedaan: 

Meneliti 

hubungan self-

efficacy, tempat, 

sempel, waktu 

penelitian. 

Nur 

Ainiyah, 

Najmiatu 

Zuhriyah, 

Chilyatiz 

Zahroh, Siti 

Damawiyah,

Diah Retno 

Kusumawati

, Khairiyatul 

Afiyah, 

Syiddatul 

Budury, 

Andikawati 

Fitriasari 

2023 

Influence of 

Self-

Motivation 

and Health 

Locus of 

Control on 

Adherence to 

Medication 

Among 

Hypertension 

Patient 

Correlative 

analytic 

design with a 

cross-

sectional 

Jumlah pasien 

hipertensi 74 

pasien, perempuan 

(52,7%), laki laki 

(47,3%) dengan 

lama hipertensi 

>10 tahun 60%, 

yang memiliki 

motivasi diri kuat 

(82,4%), memiliki 

locus of control 

tinggi (75,7), patuh 

minum obat 

(77%). Motivasi 

diri dan kepatuhan 

minum obat 

(p=0,000). 

(R=0,353), locus 

of control dan 

kepatuhan obat 

(p=0,000),  

(R=0,840) 

Persamaan: 

Menggunakan 

metode 

penelitian 

kuantitatif 

dengan 

pendekatan 

cross-sectional, 

membahas 

faktor psikologis 

yang 

mempengaruhi 

obat pada 

penderita 

hipertensi. 

 

Perbedaan: 

Motivasi diri & 

health locus of 

control, tempat, 

sample, waktu 

penelitian 
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Lampiran 6 Instrumen penelitian 

FORMULIR PERSETUJUAN UNTUK BERPARTISIPASI DALAM 

PENELITIAN 

 

Judul Penelitian : 

Hubungan Tingkat Kecemasan dengan Kepatuhan Pengobatan Hipertensi pada 

Lansia di Puskesmas Buluspesantren II 

 

Saya (Nama Lengkap) : 

• Secara suka rela menyetujui bahwa saya terlibat dalam penelitian di atas. 

• Saya yakin bahwa saya memahami tentang tujuan, proses, dan efek yang 

mungkin terjadi pada saya jika terlibat dalam penelitian ini. 

• Saya telah memiliki kesempatan untuk bertanya dan saya puas dengan jawaban 

yang saya terima 

• Saya memahami bahwa partisipasi saya dalam penelitian ini bersifat sukarela 

dan saya dapat keluar sewaktu-waktu dari penelitian 

• Saya memahami bahwa saya akan menerima salinan dari lembaran pernyataan 

informasi dan persetujuan 

 

Nama dan Tanda tangan 

responden 
 

Tanggal 

No. HP 

 

 

 

Nama dan Tanda tangan 

saksi 
 Tanggal 

 

 

 

Nama dan Tanda tangan 

wali (jika diperlukan) 

 

 

 

Tanggal  

 

Saya telah menjelaskan penelitian kepada pastisipan yang bertandatangan diatas, dan saya 

yakin bahwa responden tersebut paham tentang tujuan, proses, dan efek yang mungkin 

terjadi jika dia ikut terlibat dalam penelitian ini. 

 

Nama dan Tanda 

tangan peneliti 

 

 
Uji Bagas Adiyatma 

 

Tanggal 

No HP 

 

 

082135150689 
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KUESIONER KEPATUHAN MINUM OBAT 

 

Nama    : 

Umur    : 

Jenis Kelamin   : 

Lama Menderita Hipertensi : 

Kuesioner Morisky Medication Adherence Scale (MMAS-8) 

Pilihlah jawaban sesuai dengan memberi tanda check list (✓) pada kolom yang 

telah disediakan sesuai dengan keadaan yang Bapak/Ibu rasakan. 

No Pertanyaan Ya Tidak 

1 

(-) 

Apakah anda kadang-kadang lupa 

minum obat antihipertensi? 

  

2 

(-) 

Apakah selama 2 minggu terakhir ini, 

selain akibat lupa, pernahkah anda tidak 

meminum obat anda? 

  

3 

(-) 

Pernahkah anda mengurangi atau 

berhenti minum obat tanpa memberitahu 

dokter anda, karena anda merasa kondisi 

anda bertambah parah ketika meminum 

obat tersebut? 

  

4 

(-) 

Ketika anda berpergian atau 

meninggalkan rumah, anda kadang-

kadang lupa membawa obat hipertensi 

anda? 

  

5 

(+) 

Apakah kemarin anda meminum obat?   

6 

(-) 

Ketika anda merasa sehat, apakah anda 

juga kadang berhenti meminum obat? 

  

7 

(-) 

Apakah anda pernah merasa terganggu 

degan kewajiban anda untuk minum 

obat setiap hari? 

  

8 Seberapa sering anda mengalami 

kesulitan minum obat hipertensi anda? 

a. Tidak pernah/jarang 

b. Beberapa kali 

c. Kadang kala 

d. Sering 

e. Selalu 

Tulis:  

“Ya” bila memilih b/c/d/e 

“Tidak” bila memilih a 
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KUESIONER TINGKAT KECEMASAN 

 

Nama    : 

Usia    : 

Jenis Kelamin   : 

Lama Menderita Hipertensi  :  

Geriatric Anxiety Inventory (GAI) 

Jawablah pertanyaan ini sesuai dengan apa yang dirasakan 

Berilah tanda (✓) pada kolom Setuju  apabila pernyataan sesuai dengan keadaan 

anda. 

Berilah tanda (✓) pada kolom Tidak Setuju jika pernyataan tidak sesuai dengan 

keadaan anda. 

 

No Pertanyaan Setuju Tidak 

Setuju 

1 Saya merasa khawatir setiap waktu   

2 Saya merasa sulit untuk mengambil keputusan   

3 Saya sering merasa gugup   

4 Saya merasa sulit untuk bersantai   

5 Saya sering tidak dapat menikmati suasana karena 

khawatir 

  

6 Hal-hal kecil sangat mengganggu saya   

7 Saya sering merasa tegang   

8 Saya berpikir bahwa saya adalah seseorang yang 

mudah khawatir 

  

9 Saya tidak dapat menahan kekhawatiran, bahkan 

pada hal sepele 

  

10 Saya sering merasa gelisah   

11 Pikiran saya sering membuat saya khawatir   

12 Saya merasa sakit perut karena kekhawatiran saya   
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13 Saya berpikir bahwa saya adalah orang yang mudah 

gelisah 

  

14 Saya selalu merasa hal yang paling buruk akan 

terjadi 

  

15 Saya sering merasa gemetar   

16 Saya berpikir bahwa kekhawatiran mengganggu 

hidup saya 

  

17 Kekhawatiran sering menghampiri saya   

18 Saya terkadang merasa ada sesuatu yang 

mengganjal di perut saya 

  

19 Saya melewatkan suatu hal kerena saya terlalu 

khawatir 

  

20 Saya sering merasa kesal   
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Lampiran 6 Lembar Bimbingan 

 


